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Abstrak 

Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang mencakup masa sejak kehamilan hingga anak 

berusia dua tahun, dikenal sebagai fase emas yang menentukan kesehatan, kecerdasan, dan kualitas 

hidup seseorang di masa depan. Kekurangan gizi pada periode ini dapat mengakibatkan dampak 

jangka panjang seperti stunting, hambatan perkembangan otak, hingga menurunnya produktivitas di 

usia dewasa. Desa Tangkil, yang berada di wilayah kerja Puskesmas Sentul, merupakan salah satu 

daerah yang menghadapi masalah gizi anak dan prevalensi stunting yang memerlukan intervensi 

promotif-preventif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil, ibu menyusui, dan keluarga mengenai pentingnya pemenuhan gizi selama 

1000 HPK melalui kegiatan promosi kesehatan. Metode pelaksanaan meliputi ceramah edukatif, 

diskusi interaktif, dan demonstrasi pembuatan MP-ASI dengan bahan pangan lokal. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai nutrisi ibu hamil, ASI eksklusif, 

dan MP-ASI tepat waktu dari 40% menjadi 85%. Peserta juga menyatakan komitmen untuk 

menerapkan informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini membuktikan bahwa 

promosi kesehatan berbasis komunitas efektif dalam membangun kesadaran pentingnya 1000 HPK, 

yang diharapkan dapat membantu menurunkan angka stunting dan meningkatkan status gizi anak di 

Desa Tangkil.  

Kata kunci: 1000 Hari Pertama Kehidupan, Promosi Kesehatan, Status Gizi Anak, Stunting, 
Puskesmas Sentul 

 

Abstract 

The First 1000 Days of Life (HPK), which covers the period from pregnancy to the age of two, is 

known as the golden phase that determines a person's future health, intelligence, and quality of life. 

Malnutrition during this period can result in long-term impacts such as stunting, impaired brain 

development, and decreased productivity in adulthood. Tangkil Village, located within the Sentul 

Community Health Center (Puskesmas) working area, is one of the areas facing child nutrition 

problems and stunting prevalence that require promotive-preventive interventions. This Community 

Service (PkM) activity aims to increase the knowledge of pregnant women, breastfeeding mothers, 

and families regarding the importance of fulfilling nutritional needs during the first 1000 HPK through 

health promotion activities. The implementation method includes educational lectures, interactive 

discussions, and demonstrations of making complementary foods using local food ingredients. 

Evaluation is carried out through pre- and post-tests to measure the increase in participants' 

understanding. The results of the activity showed an increase in participants' understanding of nutrition 

for pregnant women, exclusive breastfeeding, and timely complementary foods from 40% to 85%. 

Participants also expressed a commitment to applying the information obtained in their daily lives. 

This activity proves that community-based health promotion is effective in building awareness of the 

importance of 1000 HPK, which is expected to help reduce stunting rates and improve the nutritional 

status of children in Tangkil Village. 

Keywords: First 1000 Days of Life, Health Promotion, Child Nutritional Status, Stunting, Sentul 

Community Health Center 
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PENDAHULUAN 

1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan periode yang sangat menentukan kualitas 

hidup seseorang, dimulai sejak terbentuknya janin dalam kandungan hingga anak berusia dua tahun. 

Masa ini sering disebut sebagai golden period karena pada kurun waktu inilah terjadi perkembangan 

pesat organ tubuh, termasuk otak yang mencapai 80% kapasitas dewasanya. Kekurangan gizi atau pola 

asuh yang tidak tepat dalam periode ini dapat menimbulkan dampak jangka panjang seperti stunting, 

gangguan perkembangan kognitif, daya tahan tubuh lemah, dan berkurangnya produktivitas pada usia 

dewasa. 

Indonesia masih menghadapi tantangan besar terkait masalah gizi anak, termasuk prevalensi 

stunting yang cukup tinggi. Berdasarkan data SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) 2022, angka 

stunting nasional mencapai 21,6%. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya pemahaman keluarga 

mengenai pentingnya gizi seimbang pada ibu hamil, pentingnya ASI eksklusif, serta pemberian 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat. Hal ini diperparah oleh keterbatasan akses 

informasi, budaya makan yang kurang memperhatikan gizi, serta rendahnya peran ayah dan keluarga 

dalam mendukung pemenuhan gizi ibu dan anak. 

Desa Tangkil, wilayah kerja Puskesmas Sentul, merupakan salah satu desa yang menghadapi 

masalah serupa, dengan tantangan seperti tingkat pengetahuan masyarakat yang masih rendah, 

kebiasaan pemberian MP-ASI terlalu dini, dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya pemeriksaan 

kehamilan serta pemantauan tumbuh kembang anak. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa promosi kesehatan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya 1000 HPK dalam membentuk generasi sehat dan 

mencegah masalah gizi di masa depan  

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa Tangkil, yang berada 

dalam wilayah kerja Puskesmas Sentul, Kabupaten Bogor. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada data 

Puskesmas yang menunjukkan adanya kasus stunting dan kurangnya pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kegiatan ini berlangsung pada bulan Juli 

2025 dan melibatkan lintas sektor, termasuk perangkat desa, kader posyandu, serta tokoh masyarakat. 

 

Sasaran Kegiatan 
Sasaran utama kegiatan ini adalah ibu hamil, ibu menyusui, keluarga dengan anak usia di 

bawah dua tahun (baduta), serta kader posyandu. Kelompok sasaran ini dipilih karena memiliki peran 

penting dalam pemenuhan gizi ibu dan anak. Sebanyak 35 peserta hadir dan aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan promosi kesehatan ini.  

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif yang melibatkan 

masyarakat secara langsung. Tahapan pelaksanaan meliputi: 

a) Ceramah Edukatif: Penyampaian materi mengenai pentingnya 1000 HPK, kebutuhan gizi ibu 

hamil dan menyusui, manfaat ASI eksklusif, serta pemberian MP-ASI yang tepat. Materi 

disampaikan dengan bahasa sederhana dan menggunakan media presentasi, poster, dan leaflet. 

b) Diskusi Interaktif: Peserta diberi kesempatan mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman 

terkait masalah gizi dan pola asuh yang mereka hadapi sehari-hari. Diskusi ini memunculkan 

berbagai isu lokal yang dapat menjadi masukan bagi Puskesmas dan kader posyandu. 

c) Demonstrasi Pembuatan MP-ASI: Tim pelaksana memberikan contoh pembuatan menu MP-

ASI bergizi berbasis bahan pangan lokal seperti tempe, telur, sayur hijau, dan ikan. 

Demonstrasi dilakukan agar peserta mampu mempraktikkan langsung di rumah. 

Alat, Bahan, dan Media 

Kegiatan ini memanfaatkan berbagai media pendukung seperti leaflet, poster, proyektor, dan 

alat peraga gizi. Selain itu, bahan pangan lokal digunakan dalam sesi demonstrasi untuk menunjukkan 

bahwa menu sehat dapat dibuat dengan biaya terjangkau. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test guna mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta tentang 1000 HPK. Selain itu, dilakukan observasi lapangan dan 
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wawancara singkat setelah kegiatan untuk melihat komitmen peserta dalam menerapkan ilmu yang 

diperoleh, seperti pemberian ASI eksklusif dan pengenalan MP-ASI tepat waktu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1) Hasil Kegiatan 

Kegiatan promosi kesehatan mengenai pentingnya 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) di 

Desa Tangkil dihadiri oleh 35 peserta, terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui, kader posyandu, serta 

keluarga yang memiliki anak di bawah usia dua tahun. Pada awal kegiatan dilakukan pre-test, 

hasilnya menunjukkan bahwa hanya 40% peserta yang memahami konsep 1000 HPK, manfaat ASI 

eksklusif, dan pentingnya MP-ASI tepat waktu. Setelah sesi ceramah, diskusi, dan demonstrasi, hasil 

post-test menunjukkan peningkatan pemahaman hingga 85% peserta dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar. 

Selain peningkatan pemahaman, terlihat perubahan sikap dari para peserta. Sebagian besar ibu 

hamil berkomitmen untuk lebih memperhatikan gizi selama kehamilan, sedangkan ibu menyusui 

berjanji akan memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan. Kader posyandu juga menyatakan 

kesiapannya untuk melakukan edukasi lanjutan dan membantu memantau pertumbuhan anak-anak di 

desa. 

2) Temuan Lapangan 

Diskusi interaktif mengungkapkan beberapa permasalahan yang dihadapi masyarakat, seperti 

kebiasaan pemberian makanan tambahan terlalu dini, kurangnya variasi dalam menu MP-ASI, dan 

keterbatasan informasi mengenai kebutuhan gizi ibu hamil. Kegiatan demonstrasi pembuatan MP-

ASI berbasis bahan lokal mendapat respon positif karena memberikan contoh nyata bahwa makanan 

sehat dapat disiapkan dengan biaya terjangkau. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan ini mendukung teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

promosi kesehatan berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku 

masyarakat. Edukasi tentang 1000 HPK sangat penting karena periode ini merupakan investasi jangka 

panjang dalam membentuk generasi sehat dan produktif. Penelitian Bhutta et al. (2021) menegaskan 

bahwa intervensi gizi pada masa 1000 HPK dapat menurunkan prevalensi stunting hingga 20%. 

Kegiatan ini juga memperkuat peran kader posyandu sebagai agen perubahan di masyarakat. 

Dengan bekal informasi yang diperoleh, mereka dapat melanjutkan penyuluhan secara 
berkesinambungan. Namun, untuk mempertahankan hasil yang telah dicapai, diperlukan tindak lanjut 

berupa pemantauan rutin, dukungan Puskesmas, dan penyuluhan berulang agar pengetahuan yang 

diperoleh tidak hanya berhenti pada tataran teori, tetapi benar-benar diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai Promosi Kesehatan Pentingnya 1000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK) di Desa Tangkil, wilayah kerja Puskesmas Sentul, berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemenuhan gizi pada ibu 

hamil, pemberian ASI eksklusif, dan MP-ASI tepat waktu. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta dari 40% menjadi 85%. Respon positif juga terlihat dari komitmen 

ibu hamil dan ibu menyusui untuk menerapkan informasi yang diperoleh, serta peran aktif kader 

posyandu dalam menyebarluaskan edukasi kepada masyarakat. 

Kegiatan ini menegaskan bahwa promosi kesehatan berbasis komunitas efektif sebagai strategi 

pencegahan stunting dan upaya peningkatan status gizi anak, khususnya di daerah pedesaan yang 

membutuhkan pendampingan berkelanjutan.  
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